BAB VII. KONSEP DESAIN

7.1 Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan
7.1.1 Konsep Keruangan

Dalam konsep keruangan yang akan ditekankan adalah bagaimana ruang
yang diciptakan akan membuat tamu dari villa/resort dapat membuat tamu tidak
bingung ketika berada pada tapak, baik itu ingin menginap maupun menuju ke
event space serta pengunjung yang menginap dapat merasakan kenyaman
dengan suasana-alam yang-masih-alami di lokasi tersebut agar mendapatkan
relaksasi yang-maksimal.

Ruang yang pokok pada hotel resort adalah kamar. Konsep kamar yang
ingin diwujudkan dalam hotel resort di Ambarawa ini adalah suatu kamar yang
memiliki rasa nyaman untuk tamu beristirahat serta bersantai dari kesibukan
sehari hari dan ingin menciptakan kamar yang memiliki akses langsung
untuk menikmati view alam yang memang menjadi keunggulan dari
resort ini. Dan juga dengan bentuk eksterior yang unik untuk
menciptakan sebuah villa/resort yang berbeda dengan yang sudah ada.
7.2 Landasan Perancangan Bentuk Bangunan

Kawasan villa/resort dan resto yang nantinya akan didirikan di Kota
Ambarawa, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, meskipun wisatawan yang
mengunjungi wisata rekreasi di sekitar Kota Ambarawa merupakan salah
satu yang terbesar di Kabupaten Semarang, tetapi kesempatan ini tidak
didukung oleh akomodasi penginapan yang ada di Ambarawa karena
beberapa penginapan di Ambarawa kurang akan fasilitas dan juga tidak
memiliki suatu ciri khas. Maka dari itu perancangan villa/resort dan resto ini

menggunakan pendekatan biomimetik dengan meniru bentuk dari alam
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untuk eksterior bangunan untuk menciptakan suatu villa/resort dan resto
baru di Ambarawa dengan konsep yang unik dan berbeda dari yang sudah
ada untuk menciptakan sebuah ciri khas/ikonik. Dan ada beberapa strategi
desain bangunan yang diterapkan pada bangunan, yaitu :
1. Menghindarkan dinding transparan (kaca) dari paparan langsung sinar
matahari untuk mencegah terjadinya efek rumah kaca
2. Memberikan ventilasi udara pada ruang di antara langit-langit dengan
penutup atap
3. Menghindari-peletakkan ruang-ruang yang digunakan dalam jangka
waktu yang lama pada sisi timur dan barat dari bangunan
Bentuk dari alam yang akan direncanakan dapat digunakan sebagai
bentuk dasar dari bangunan adalah :
A. " Rumah Pohon (Pohon Beringin)

Bangunan ini direncanakan sebagai bangunan villa untuk kapasitas 2
dan 4 orang. Bangunan didesain dengan struktur pondasi panggung yang
menyerupai bentuk dari rumah pohon. Tetapi segala macam struktur
perkuatan menggunakan material beton bertulang, mulai dari pondasi, kolom
sampai balok. Jadi tidak menggunakan pohon asli sebagai objeknya, karena
jika menggunakan pohon asli tentunya dapat merusak alam.

Dan pohon yang menjadi-preseden adalah pohon beringin. Karena
selain memiliki komposisi dari akar, batang, sampai daun terkesan sangat
kokoh dan kuat. Pohon beringin punya filosofi yang kokoh kuat dan
mengayomi. Beringin tidak tumbuh ke atas namun tumbuhnya melebar,
mengembang dan terkadang kembali ke bawah menjuntai. Hal tersebut
dapat dilihat dari struktur perakarannya yang dalam dan akar lateral yang
mencengkeram tanah dengan baik. Selain itu, jenis-jenis beringin memang

diketahui sebagai habitat beberapa burung, reptilian, serangga dan mamalia
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yang mengkonsumsi buahnya. Beringin merupakan tanaman yang memiliki
kemampuan hidup dan beradaptasi dengan bagus pada berbagai kondisi
lingkungan. Beringin juga merupakan tanaman yang memiliki umur sangat
tua, tanaman tersebut dapat hidup dalam waktu hingga ratusan tahun.
Filosofis dan sistem dari pohon beringin inilah yang akan di terapkan
pada bangunan. Bangunan diupayakan menjadi sebuah penginapan yang
nyaman bagi pengguna bangunan untuk mendapatkan tingkat rileksasi yang
maksimal. Untuk struktur bangunan juga menerapkan sistem pohon beringin
yang memiliki sistem strukturyang kuat serta kokoh yang membuatnya dapat
bertahan hingga bertahun-tahun. Sistem fotosintesis juga diterapkan pada
bangunan. Sinar matahari dimanfaatkan . dengan penggunaan panel surya
yang diupayakan menjadi sumber energi pada bangunan. Serta

penampungan air hujan yang dapat digunakan untuk-air, flash pada closet.
2

Figure 23 Struktur Rumah-Pohon
Sumber : analisis pribadi, 2019
B. Bangunan Utama (Putri Malu)

Bangunan ini direncanakan menjadi bangunan utama pada proyek
ini, bangunan yang menjadi bangunan penyambut (entrance utama).
Beberapa ruang yang nantinya direncanakan terdapat pada bangunan ini
adalah : lobby dan resepsionis, kantor pemasaran dan pengelola, serta resto

dan dapur.
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Yang menjadi preseden dari bangunan adalah tumbuhan putri
malu. Akar putri malu adalah akar yang sangat kuat, dan tidak mudah untuk
dicabut, sehingga dia menempel kuat di tanah. Dan yang menjadi cirikhas
pada tumbuhan ini adalah memiliki sifat peka terhadap rangsangan berupa
sentuhan pada tumbuhan putri malu.

Filosofis dan sistem dari tumbuhan putri malu inilah yang diterapkan
pada bangunan. Bangunan direncakan memiliki fasad yang memiliki respon
terhadap rangsangan. Dalam' konteks ini rangsangannya berupa sinar
matahari dan sirkulasi angin. Pada.fasad bangunan memiliki sistem yang
dapat dibuka-tutup sesuai kebutuhan agar energi positif dari luar dapat
masuk ke dalam bangunan dan kenyamanan thermal dalam bangunan tetap
terjaga.

Studi preseden dari sistem ini adalah bangunan ini adalah Bund
Finance Centre di Shanghai, pada bagian fasad memiliki secondary scin
berupa selubung tabung yang terbuat dari material metal yang dapat di
gerakkan secara mekanikal sesuai dengan kebutuhan bangunan tersebut.

PN

re 24 Bund Finance Centre
Sumber : archdaily.com

C. '7 Pondok Makan (Sarang Burung)

Bangunan ini direncanakan sebagai area makan (pondok makan)
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Figure 25 Struktur Bangunan Sarang Burung
Sumber : analisis pribadi, 2019

7.3 Landasan Perancangan Kensep Struktur
7.3.1 Struktur Pondasi
A. Pondasi

Penggunaan pondasi pada bangunan penginapan untuk mendukung
terciptanya bentuk bangunan agar terlihat seperti pohon yang hanya
menggunakan 1 kolom struktur saja adalah dengan penggunaan pondasi
footplat, dikarenakan memerlukan kekuatan yang lebih karena harus
menampung beban yang lebih berat dan juga menjaga keseimbangan dari
bangunan. Sedangkan untuk bangunan utama (2 lantai) juga menggunakan
pondasi footplat agar dapat menyalurkan beban bangunan dengan baik.
B. Talud

Dikarenakan tapak berada pada Jlahan berkontur, talud disini
ditujukan untuk memperbesar .tingkat kestabilan tanah. Fungsi dari talud
sendiri adalah menahan tanah yang terletak di belakangnya, melindungi
kondisi tanah di depannya, dan mencegah timbulnya bahaya longsor.
7.3.2 Struktur Plat Lantai

Sistem struktur plat lantai pada proyek ini menggunakan pplat lantai
beton bertulang dengan ketebalan 15cm, dengan kombinasi material kayu
maupun batu alam di beberapa bagian untuk memperkuat tema dari setiap

ruang.

101



7.3.3 Struktur Kolom-Balok

Penggunaan konstruksi kolom balok konvensional digunakan pada
bangunan utama karena menampung beban yang cukup besar yaitu dari
lantai diatasnya maupun konstruksi atap yang berat. Sedangkan untuk
bangunan penginapan yang memiliki beban atap yang ringan menggunakan
flat slab untuk membuat ruangan terasa lebih tinggi.
7.3.4 Struktur dan Penutup Atap

Dikarenakan tapak bangunan berada di daerah tropis, perancangan
atap bangunan juga harus memperhatikan syarat bangunan di daerah tropis,
seperti : Kemiringan atap yang tidak melebihi 30° untuk menghindari agar
air hujan tidak masuk kedalam bangunandan juga penambahan tritisan agar
terlindungi dari air hujan dan paparan sinar panas matahari.
7.3.5 Pelingkup Dinding
Perencanaan dinding pada bangunan juga harus menyesuaikan daerah
tropis yang memanfaatkan angin dengan tujuan’ membantu
mendapatkan kenyamanan thermal yang baik. Selain digunakan

sebagai struktur serta partisi ruang, dinding juga direncanakan dapat

dilewati oleh angin agar sirkulasi udara tetap terjaga dengan baik.

7.4 Landasan Perancangan Bahan Bangunan

7.4.1 Penutup Lantai

A. Lantai Parquet

Selain dapat menciptakan kesan alam, pemilihan lantai parquet juga
dikarenakan material ini memiliki nilai estetika yang tinggi.

B. Lantai Plester

Pemilihan lantai ini diterapkan pada bangunan selain dikarenakan
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pengerjaannya yang mudah dan cepat, tetapi juga jika dengan perpaduan
yang tepat dengan suasana ruang, material ini dapat menambah estetika
ruang.

C. Grass Block dan Paving

Penggunaan grass block dan paving pada area sirkulasi kendaraan dan juga
area parkir dengan tujuan agar penyerapan air pada tanah tetap terjaga.
7.4.2 Penutup Dinding

A. Batubata Ekspose dan‘batubata finishing cat

Penggunaan batubata ekspose adalah untuk menciptakan siasana
alam pada-interior bangunan dengan teknik pemasangan yang baik
agar dapat menambah estetika interior yang baik. Dan juga
penggunaan dinding finishing cat pada bagian-bagian tertentu

B. ' Dinding bambu

Pemilihan dinding batu adalah selain untuk menciptakan suasana
alam, tetapi karena dinding bambu ini memiliki nilai keunikan dan
estetika yang tinggi.

C. Dinding Roster

Penggunaan dinding roster yang direncanakan digunakan pada
beberapa bangunan karena.dengan menggunakan dinging roster
mendukung sirkulasi udara agar dapat berjalan dengan baik untuk
meningkatkan kenyaman thermal penggunanya.

7.4.3 Penutup Plafond

Penggunaan plafon hanya digunakan pada bangunan utama yang

menggunakan plafon dari materal calsiboard yang di kombinasikan dengan
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permainan lampu, sedangkan pada bangunan penginapan tidak
menggunakan plafond (terekspose)
7.4.4 Penutup Atap

Perencanaan material atap pada bangunan utama menggunakan
genteng tanah liat dengan tambahan genteng kaca di beberapa bagian untuk
sirkulasi cahaya matahari. Sedangkan untuk bangunan penginapan
menggunakan material alang-alang sintesis demi mendukung tema dari citra
bangunan yang ingin di ciptakan.
7.5 Landasan Perancangan Wajah Bangunan

Untuk perencanaan fasad/wajah bangunan pada bangunan utama
direncanakan - memiliki eyecatcher bagi para pengunjung agar para
pengunjung mengetahui bahwa bangunan itulah yang menjadi bangunan
penyambut (entrance utama). Selain didesain untuk eye catcher, wajah
bangunan juga direncanakan memiliki fingsi tambahan yaitu dapat di
gerakkan (buka tutup) sesuai-kebutuhan yang digunakan sebagai akses
untuk sirkulasi sinar matahari dan udara untuk meningkatkan kenyamanan
thermal pengguna bangunan.
7.6 Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak
7.6.1 Konsep Penataan Ruang

Konsep tata ruang pada villa da resto di Amvarawa ini, direncanakan
menggunakan pola organisasi radial, dengan memiliki beberapa ruang yang
disusun secara linear yang terorientasi pada ruang utama yang menjadi
pusatnya dari organisasi ruang ini. Pola organisasi radial yang terbentuk
nantinya tidak membentuk sebuah pola yang simetris, tetapi menyesuaikan
dengan kebutuhan fungsi dan kontur pada tapak.

Untuk peletakan bangunan juga disesuaikan dengan tigkat privasi yang
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dibutuhkan oleh masing-masing bangunan. seperti peletakan bangunan utama
dengan tingkat privasi rencah diletakan di bagian pusat dan dekat dengan
jalan/akses utama agar mudah untuk akses pencapaiannya. Sedangkan untuk
bangunan penginapan dengan tingkat privasi yang tinggi diletakan ke bagian
tapak yang memiliki tingkat kebisingan rendah dan juga memiliki tingkat
aksesibilitas yang terbatas hanyak untuk orang yang berkepentingan saja.
Organisasi ruang pada bagian bangunan penginapan direncanakan
menggunakan sistem yang meniru pergerakan dari bunga matahari yang arah
hadap selalu ke arah sinar matahari sebagai pusat, sedangkan pada villa dan

resto di Ambarawa ini yang menjadi pusat adalah view yang berada di arah

selatan tapak.

Gambar 5.1 Single-load slab

Sumber.: buku Hotel Planning and Design

Sistem ini bisa disebut juga single-loaded slab, dikarenakan tapak berada
pada lahan berkonturdengan adanya potensi view yang bagus, penggunaan
sistem ini membuat setiap bangunan pada tapak mendapatkan view terbaik
dan juga membuat setiap bangunan mendapatkan sinar matahari yang
cukup yang pastinya merupakan energi positif bagi bangunan maupun
penggunanya
7.6.2 Konsep Sirkulasi

Alur sirkulasi yang direncanakan pada tapak haruslah jelas agar tidak

membingungkan pengguna dan didesain secara optimal dan efisien dengan
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diberi perbedaan yang jelas antara sirkulasi manusia dan juga kendaraan.
Segala bangunan maupun area outdoor pada kawasan tapak dirancang agar
dapat dijangkau dengan berjalan kaki agar memudahkan pencapaiannya.
Untuk material pada jalur sirkulasi manusia menggunakan material
batu alam yang bertekstur agar pengguna tidak mudah terpeleset saat
melewatinya, dikarenakan kawasan tapak yang sering hujan. Untuk material
perkerasan pada sirkulasi kendaraan maupun area parkir kendaraan
menggunakan material paving dan grass block agar penyerapan air tanah

tetap terjaga.

Figure 26 Perencanaan Peletakan pada Tapak

Sumber : Analisis Pribadi
Perencanaan peletakan tapak disesuaikan dengan fungsi dan
kebutuhan bangunan, serta tingkat kebisingan yang menjadi syarat
bangunan. Area parkir diletakan di bagian depan bersebelahan langsung
dengan jalan karena area ini tidak membutuhkan tingkat kebisingan tertentu.
Bangunan utama diletakan didepan sebagai bangunan penyambut dengan
perencanaan fasad yang dapat menjadi eyecatcher. Area servis juga

disediakan dengan memiliki akses khusus. Area SpotView diletakan pada
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area yang mendapatkan view terbaik pada tapak. Untuk event space
diletakan di belakang karena memperlukan kebisingan yang rendah. Untuk
area villa dan (penginapan) juga diletakan dibelakang demi mendapatkan
kebisingan yang rendah dengan tambahan vegetasi untuk menambah
privasi dan juga penambahan area playground dan jogging & bicycle track
untuk orang yang menginap.’
7.6.3 Konsep Aksesibilitas

Perencanaan sirkulasi bangunan memikirkan efisiensi pergerakan
manusia dalam tapak agar.seefektif mungkin agar tidak membuat pengguna
kebingungan.-Akses untuk "difabel ‘'dan lansia pada. tapak direncanakan
dengan penambahan ramp dengan tingkat kemiringan yang sesuai agar

mempermudah dalam penggunaannya.

7.7 ' Landasan Perancangan Utilitas Bangunan
7.7.1 Sistem Pencahayaan
A."Pencahayaan Alami

Perencanaan proyek juga memanfaatkan dari pencahayaan alami
untuk masuk kedalam bangunan dan juag tapak sebagai pencahayaan
utama dari pagi-sampai sore hari. Hal ini digunakan selain karena
menghemat energi listrik pada saat-pagi hingga sore, tetapi juga dapat
dimanfaatkan sebagai daya pengisi untuk panel surya yang diletakkan di
bagian atas atap bangunan dan juga sitting group pada tapak.
B. Pencahayaan Buatan

Pencahayaan buatan juga sangat diperlukan dalam proyek ini, tujuan
penggunaan pencahayaan buatan selain untuk memberikan bantuan visual

pada malam hari, tetapi juga untuk memberikan kesan tertentu berdasarkan
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tema yang ingin di sampaikan dalam ruangan dengan permainan warna dan
jenis lampu yang digunakan dalam bangunan. dalam hal ini, lampu yang
digunakan pun harus dalam kondisi yang baik, tidak berkedip-kedip yang
tentunya dapat mengganggu visual pada pengguna ruang serta juga cahaya
yang terdapat pada llampu tidak menyilaukan mata pengguna ruang.
7.7.2 Sistem Penghawaan
A. Penghawaan Alami

Sistem penghawaan yang diterapkan dalam ruang pada bangunan
yang akan dibangun adalah dengan penerapan sistem cross ventilation,
yaitu sistem.penghawaan dalam ruang dengan-peletakan bukaan yang
berhadapan sehingga dapat mengalirkan udara dengan baik untuk
menciptakan sirkulasi udara yang berjalan lancer untuk.meningkatkan
kenyamanan: thermal

pengguna ruangan.

Figure 27 Sistem Cross 7 s
Ventilation S T
Sumber : == = -y EIE ,
httpsy/www.pinterest.com g - ISC 1 =8
i e
Penerapan .3 2T

sistem inijuga diterapkan secara horizontal dan juag vertikal, hal ini
bertujuan untuk-dapat-menambah penerapan sirkulasi udara dalam ruang
agar maksimal.

B. Penghawaan Buatan
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Selain dengan penghawaan alami, penghawaan buatan juga

~
" aud

diterapkan dalam bangunan, =

berupa penggunaan AC split
dan juga AC central yang

digunakan untuk mengatur suhu

ruangan  untuk  menambah
kenyamanan thermal pengguna

Figure 28 AC Split
ruangan. Sumber : www.auora.com

7.7.3 Sistem-Air Bersih

Sumber pasokan air bersih pada tapak berasal dari PDAM setempat,
jadi-berawal dari saluran air bersih kota yang kemudian dialirkan dan
dimasukan ke area tapak melewati meteran air, kemudian masuk kedalam
groundtank terlebih dahulu sebelum didistribusikan ke tandoon-tandon air di
setiap bangunan.

Untuk memanfaatkan energi air hujan untuk menghemat penggunaan
air untuk kebutuhan sehari-hari yang tentunya membutuhkan pasoka nair
yang cukup besar, maka bangunan ini memanfaatkan air hujan. Prinsip dari
pemanfaatan air_hujan ini adalah menampung air hujan yang jatuh dari atap
bangunan kemudian disalurkan kedalam filter melalui talang air untuk
memisahkan air kotor dan zat-at berbahaya yang terdapat pada air hujan.
Setelah itu air hasil filtrasi ini ditampung beberapa saat di ground tank
terpisah untuk setelahnya dipompa ke tendon/roof tank untuk kemudian

dapat digunakan untuk flushing pada toilet.
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7.7.4 Sistem Pengolahan Limbah

Untuk pengolahan air limbah pada bangunan yang berasal dari
lavatory, wastafel maupun area servis dialirkan kedalam septitank untuk
limbah padat agar dapat di sterilkan sehingga dapat di salurkan ke saluran
lingkungan tapak, untuk limbah cair dapat di distribusikan ke area resapan
tanah agar air tersebut dapat kembali diserap tanah.
7.7.5 Sistem Distribusi Listrik

Sumber listrik utama bangunan berasal dari listrik PLN lingkungan
dengan bantuan-panel surya sebagai energi-tambahan dan juga genset
untuk disaat keadaan darurat. Peletakan panel-suya diletakkan dibagian
atap bangunan maupun sitting group sedangkan genset diletakan di area
servis agar kebisingan yang ditimbulkan tidak mengganggu kegiatan yang
ada di sekitar tapak.
7.7.6 Sistem Keamanan Kebakaran :
A. Detektor Asap

Penggunaan detector asap lebih diunggulkan disbanding heat
detector adalah dikarenakan biasanya jika terjadi kebakaran, terlabih dahulu
timbul asap disbanding perubahan-suhu. Untuk detector asap memiliki luas
cakupan 50-100 m2.
B. Sprinkler
Penggunaan sprinkler dengan jarak maksimal 4.5 meter sangatlah

dibutuhkan untuk bangunan utama denga ntujuan untuk pencegahan
penyebaran kebakaran yang missal sewaktu-waktu dapat terjadi pada
bangunan. tendon sprinkler pun berbeda dengan tendon air pada bangunan.

dikarenakan tendon air sprinkler harus selalu siaga jika terjjadi kebakaran
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dan juga tendon ini memiliki pompa dengan tekanan tertentu untuk
menyemprotkan air jika terjadi suatu kebakaran dalam bangunan.
C. APAR

Disediakannya APAR di setiap villa dan juga sudut ruang pada
bangunan utama sangatlah diperlukan untuk penangan pertam jika terjadi
suatu hal yang dapat menyebabkan kebakaran dalam bangunan. peletakan
APAR juga harus mudah dilihat dan dijangkau.
D. Hydrant

Penambahan hydrant di bagian luar. bangunan dengan jarak
peletakan 35-38 digunakan untuk sebagai data pasokan air tambahan jika
terjadi kebakaran dalam bangunan.
7.8° Keamanan

Perencanaan sistem keamanan pada proyek juga merupakan suatu

yang terpenting untuk menjamin agar orang yang berada pad alingkkungan
tapak dapat merasa aman. Sistem keamanan dilakukan dengan beberapa
car aseperti penggunaan CCTV dengan pemantauan selama 24 jam, sistem
keamanan pasif (pemberian password untuk beberapa ruang privat agar
orang yang tidak berkepentingan tidak dapat masuk kedalam ruang,
penggunaan CCTV.dengan model yang dapat kamera yang digerakkan
untuk mendapatkan pandangan yang lebih fleksibel dengan tambahan
infrared) dan juga aktif (dengan melakukan pemantauan secar langsung
dengan bantuan satpam yang berjaga maupun dengan berpatroli langsung

untuk mengontrol bangunan).
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